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MOTTO 

 

 فَإنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا ۝ إِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا۝

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up 

and moving into new chapters of your life is about catch and release. 

What I mean by that is, knowing what things to keep, and what things to release.  

You can’t carry all things. Decide what is yours to hold and let the rest go. 

— Taylor Swift’s — 

 

Bersinarlah dengan cahayamu sendiri, karena...  

keindahan sejati tidak lahir dari meredupkan cahaya orang lain,  

melainkan dari menemukan dan memancarkan terang yang ada pada dirimu. 

— penulis — 

 

Tegakkan kepalamu dan lihatlah kedepan, 

karena masa depan ditentukan oleh sebuah pilihan bukan sebuah penyesalan. 

— dvd — 

 

Karena peta anda masih berupa kertas kosong, anda jadi bebas menggambar apa 

saja. Semuanya terserah pada anda. Anda bebas melakukan apa saja karena 

kesempatan terbentang luas di hadapan anda. 

Percayalah pada diri sendiri. 

— Keajaiban Toko kelontong Namiya — 

 

Kupersembahkan karya ini untuk: 

Keluarga tercinta <3 
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RINGKASAN 

Nabilla Syiva Galbina Pengaruh Kepercayaan Diri dan Ketergantungan pada 

ChatGPT dalam Mengerjakan Tugas Ekonomi terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa Kelas XI SMAN 3 Kediri. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Ekonomi, FEB, UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata kunci : Kepercayaan Diri, Ketergantungan pada ChatGPT, Kemampuan 

Pemecahan Masalah, Tugas Ekonomi, Siswa Kelas XI 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan teknologi 

kecerdasan buatan (AI), khususnya ChatGPT, yang semakin banyak dimanfaatkan 

siswa dalam mengerjakan tugas akademik. Meskipun memberikan kemudahan 

dalam memperoleh informasi, penggunaan ChatGPT yang berlebihan berpotensi 

menimbulkan ketergantungan dan mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Di sisi lain, kepercayaan diri sebagai faktor internal juga berperan 

penting dalam mendukung kemampuan siswa dalam menganalisis dan 

menyelesaikan permasalahan. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui 

pengaruh kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas ekonomi dapat 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah (2) Untuk mengetahui pengaruh 

ketergantungan pada ChatGPT dalam mengerjakan tugas ekonomi dapat 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah (3) Untuk mengetahui pengaruh 

kepercayaan diri dan ketergantungan pada ChatGPT dalam mengerjakan tugas 

ekonomi dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

kausalitas dan pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan subyek 

penelitian siswa kelas XI-9 sampai XI-12 SMAN 3 Kediri. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan random sampling. Penetapan sampel dilakukan 

menggunakan rumus slovin dengan margin kesalahan 5% dan diperoleh berjumlah 

103 siswa sebagai responden, sedangkan teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan uji linear berganda dengan bantuan SPSS 23.  

Hasil penelitian ini adalah : (1) variabel kepercayaan diri secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

memperoleh nilai thitung sebesar 5,642 > ttabel 1,984 dengan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. (2) variabel ketergantungan pada ChatGPT secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah dan memperoleh nilai thitung 

2,025 > ttabel 1,984 dengan nilai signifikansi 0,045 < 0,05. (3) variabel 

kepercayaan diri dan ketergantungan pada ChatGPT secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah dan memperoleh nilai Fhitung 

sebsar 17,110 > Ftabel 3,09 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa kepercayaan diri dan 

ketergantungan pada ChatGPT berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa, baik secara parsial maupun simultan. 

Oleh karena itu, peningkatan kepercayaan diri serta pemanfaatan ChatGPT secara 

bijak dapat mendukung kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

pembelajaran ekonomi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pesat pada teknologi informasi saat ini sangat diperlukan 

pada aspek kehidupan di berbagai bidang (Prastyaningtyas et al., 2023). Salah 

satu teknologi yang banyak digunakan saat ini adalah artificial intelligence 

(AI) atau kecerdasan buatan. Teknologi kecerdasan buatan ini menjadi alat 

bantu pemecahan masalah dalam berbagai bidang sosial, pendidikan, 

ekonomi, budaya, politik, dan lain sebagainya. Adanya perkembangan 

kecerdasan buatan ini telah merambah pada bidang pendidikan memberikan 

kemudahan bagi pelajar untuk mendukung proses pembelajarannya (Berliana 

et al., 2024). 

Artificial Intelligence (AI) merupakan sistem program mesin komputer 

yang ditanam dalam perangkat keras dan dapat menunjukkan perilaku cerdas 

yang mempunyai kegunaan dan tujuan tertentu (Gema, 2022). Salah satu 

teknologi AI yang saat ini banyak digunakan merupakan ChatGPT. ChatGPT 

(Generative Pre-Trained Transformer) merupakan sebuah chatbot yang 

berbasis kecerdasan buatan dan dirancang agar dapat berinteraksi dengan 

penggunanya serta membantu dalam menyelesaikan berbagai tugas 

(Luthfiyyah et al., 2024).  Kemampuan ChatGPT dalam menjawab 

pertanyaan dengan cepat menjadikan alternatif dalam membantu 

menyelesaikan tugas pada bidang akademik, selain itu ChatGPT juga menjadi 

bagian aktivitas belajar siswa. Abdurrahman (2025) mengatakan dengan 

adanya pertumbuhan AI memperlihatkan bagaimana peran AI menjadi elemen 

pendamping dalam pembelajaran di era saat ini, Hal tersebut mencerminkan 

adanya percepatan adaptasi teknologi dan sebagai alat bantu dalam 

menyelesaikan tugas akademik. 

Adanya perkembangan teknologi yang pesat, merupakan bentuk tantangan 

siswa yang harus dihadapi dalam dunia nyata yang semakin kompleks dan 

membutuhkan kemampuan solusi yang kreatif. Oleh karena itu, kemampuan 

pemecahan masalah merupakan kompetensi utama yang harus dimiliki oleh 

generasi pada abad ke-21. Hal ini sejalan dengan penelitian Fahrudin et al. 
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(2025) yang menekankan siswa harus lebih fokus pada kemampuan 

pengembangan dalam berpikir, mengidentifikasi masalah, menganalisis, serta 

menemukan solusi inovatif bukan hanya sekedar penguasaan materi dan 

menjawab soal. Maka dari itu, siswa harus mempunyai kemampuan literasi 

digital yang baik. Literasi digital menjadi faktor penting ketika siswa 

menentukan bagaimana berinteraksi dengan teknologi AI. Literasi digital 

tidak hanya mencakup kemampuan teknik mengoperasikan teknologi, tapi 

juga kemampuan kritis dalam mengevaluasi informasi yang diperoleh 

(Naufal, 2021). Tanpa adanya kemampuan literasi digital yang memadai 

siswa cenderung menerima informasi secara mentah-mentah, termasuk 

jawaban dari  ChatGPT tanpa adanya validasi atau analisis lebih lanjut. 

Pendidik di sini juga berperan penting tidak hanya memperkenalkan teknologi 

baru, tetapi juga harus membekali peserta didik dengan kemampuan 

pemecahan maslah yang kritis.  

Kemampuan pemecahan masalah menjadi aspek penting untuk 

dikembangkan ketika proses pembelajaran di era digital saat ini. Hal ini 

diperkuat oleh pendapat (Aprilia et al., 2024) yang menyatakan sebagian 

siswa tidak mempunyai kemampuan untuk memvalidasi informasi yang 

mereka dapatkan secara daring. Mereka lebih mudah menerima jawaban yang 

diberikan tanpa mempertanyakan keabsahan data tersebut, yang 

menyebabkan melemahnya daya pikir kritis mereka. Fenomena ini 

menunjukkan adanya korelasi kuat antara kemampuan pemecahan masalah 

dengan kualitas berpikir siswa di era digital.  

Kurangnya kemampuan pemecahan masalah tersebut turut memengaruhi 

sikap belajar siswa, terutama dalam pengguaan teknologi yang berbasis 

kecerdasan buatan. Siswa terlalu sering bergantung pada jawaban AI mereka 

mulai kehilangan rasa percaya diri dalam mengerjakan tugas secara mandiri. 

Kepercayaan diri merupakan pengaruh dan peran besar dalam mempengaruhi 

prestasi belajar peserta didik (Putri et al., 2024). Adanya kepercayaan diri 

yang tinggi membuat siswa yakin terhadap kemampuan dirinya dalam 

mengerjakan tugas akademik tanpa harus selalu bergantung bantuan 

eksternal. Karena kondisi kehilangan kepercayaan diri ini bisa menghambat 



3 
 

 

perkembangan dan kemandirian belajar yang merupakan aspek penting dalam 

pendidikan.  oleh karena itu, adanya ketergantungan terhadap AI seperti 

ChatGPT perlu dikendalikan melalui pendekatan pendidik ke siswa secara 

tepat agar siswa tidak kehilangan rasa percaya diri. 

Kepercayaan diri memiliki hubungan erat dengan kemampuan pemecahan 

masalah. Siswa yang mempunyai rasa percaya diri pada kemampuan 

intelektualnya cenderung lebih tekun dalam menganalisis informasi yang 

masuk dan dapat menemukan solusi alternatif serta mengambil keputusan 

secara mandiri. Hal ini menunjukkan adanya rasa kepercayaan diri ketekunan 

dalam belajar mempunyai peluang sukses dibandingkan yang mudah 

menyerah (Hasmara, 2022). Maka dari itu, kehadiran AI seperti ChatGPT 

harus dibarengi dengan upaya penguatan kepercayaan diri peserta didik 

supaya teknologi digunakan sebagai alat bantu, bukan sebagai proses berpikir 

yang seharusnya dibagun oleh peserta didik.  

Penggunaan ChatGPT memberikan berbagai keuntungan dalam proses 

pendukung siswa dalam pembelajaran, namun juga memunculkan 

kekhawatiran tentang dampak negatif yang sangat mungkin saja terjadi 

terutama jika menyangkut ketergantungan siswa pada ChatGPT yang 

beresiko menghambat kemampuan kreativitas maupun analisis mereka.  

Banyaknya siswa yang menggunakan AI untuk mempercepat proses 

pembelajaran dan pengerjaan tugas dapat mengurangi pemahaman konsep 

yang lebih kompleks (Ulfah, 2024).  

Penggunaan AI pada proses pembelajaran terlihat nyata di berbagai tingkat 

pendidikan Indonesia. Siswa cenderung mempercayai jawaban AI tanpa 

melakukan validasi lebih mendalam, serta melupakan pentingnya proses 

memecahkan masalah dengan cara berpikir kritis (Putera et al., 2024). 

Beberapa penelitian mengemukakan penggunaan AI seperti ChatGPT dapat 

mengurangi sikap kemandirian dan kreativitas siswa jika tidak dibarengi 

dengan pemikiran kritis (Kharis et al., 2024). 

Ketergantungan siswa pada jawaban instan yang diperoleh melalui bantuan 

AI dapat berdampak pada penurunan kemampuan dalam menganalisis dan 

mengevaluasi informasi. Apalagi jika siswa lebih mengandalkan AI tanpa 
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memahami dahulu proses jawaban yang diberikan ChatGPT hal ini 

menyebabkan keterampilan berpikir mereka bisa menjadi tumpul. Adanya AI 

mengindikasikan bahwa teknologi seperti ChatGPT, jika tidak digunakan 

secara bijak bisa mengurangi sikap kemandirian seorang siswa terebut. Oleh 

sebab itu, pendidik perlu mengajarkan peserta didik bagaimana menggunakan 

AI sebagai alat bantu saja bukan sebagai pengganti proses berpikir (HS & S, 

2024). 

Berdasarkan pengamatan penulis selama kegiatan PLP (Pengenalan 

Lapangan Persekolahan) di mana fenomena penggunaan ChatGPT di SMAN 

3 Kediri menunjukkan bahwa siswa mulai memanfaatkan teknologi tersebut 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mengerjakan tugas ekonomi. 

Fenomena tersebut diperkuat oleh hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

terhadap 28 siswa dalam satu kelas yang menunjukkan bahwa 85,7% siswa 

menggunakan ChatGPT untuk mencari penjelasan materi dan 75% 

menggunakan juga untuk mengerjakan tugas. Ditinjau dari frekuensi 

penggunaan, sebanyak 32,1% siswa mengakses ChatGPT sebanyak 3-4 kali 

dalam seminggu, 28,6% mengakses ChatGPT 1-2 kali dalam seminggu, dan 

17,9% mengaksesnya hampir setiap hari. Dengan demikian, data tersebut 

menunjukkan bahwa ChatGPT telah cukup sering dimanfaatkan siswa 

sebagai pendukung aktivitas pembelajaran dan pengerjaan tugas. Fenomena 

tersebut memperlihatkan pola serupa dengan penelitian  Manuel et al. (2025) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa mayoritas siswa di sekolah 

menggunakan ChatGPT dalam proses belajar, terutama dalam mengerjakan 

tugas. Meskipun penggunakan teknologi mempercepat proses pengerjaan 

tugas, ada kekhawatiran bahwa ketergantungan terhadap AI ini mengurangi 

proses berpikir siswa. Fenomena ini menuntu kajian empiris sejauh mana 

pengaruhnya terhadap kemampuan memecahkan masalah siswa. 

Sebagian besar penelitian terdahulu yang membahas tentang penggunaan 

ChatGPT dalam dunia pendidikan di Indonesia masih berfokus pada aspek 

umum, atau terbatas pada persepsi akademik di jenjang perguruan tinggi 

seperti penelitian Kharis et al. (2024) yang menyebutkan bahwa pengunaan 

ChatGPT dalam pendidikan dapat memberi manfaat dalam menyusun materi 
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pembelajaran, namun terdapat resiko yang perlu diperhatikan dalam 

penggunaannya terhadap kemampuan berpikir kritis dan resiko plagiarisme.  

Penelitian Putera et al. (2024) menyebutkan dosen memiliki kesiapan awal 

dan sikap positif terhadap AI dalam mengajar akademik, namun masih 

menghadapi tantangan berupa kurangnya pelatihan, pemahaman teknologi, 

serta kekhawatiran terhadap etika plagiarisme. Minimnya studi yang 

menggali pengaruh spesifik dari variabel psikologis seperti kepercayaan diri 

dan ketergantungan pada ChatGPT terhadap kemampuan pemecahan masalah 

hasil belajar atau kemampuan kognitif. Padahal dua faktor ini memainkan 

peran penting untuk megetahui sejauh mana teknologi AI seperti ChatGPT 

dapat digunakan sebagai alat bantu atau justru menjadi alat pengganti proses 

berpikir siswa.  

Penelitian nasional yang membahas AI umumnya terfokus pada jenjang 

pendidikan tinggi atau mahasiswa, seperti studi penelitian oleh (Putri et al., 

2024) dan (Ulfah, 2024) yang mengkaji mahasiswa dalam penggunaan AI 

untuk tugas akademiknya. Hanya sedikit penelitian yang menaruh penelitian 

pada siswa menengah atas (SMA). Padahal fase ini siswa dalam tahap masa 

perkembangan kognitif yang kritis, sehingga relevan untuk mengetahui 

bagaimana kepercayaan diri dari kebiasaan berdampak pada kemampuan 

penyelesaian masalah secara mandiri. 

Selain keterbatasan dalam aspek varibel dan jenjang pendidikan, studi 

dengan pendekatan kontekstual di sekolah menengah juga masih kurang. 

Fenomena penggunaan ChatGPT di SMAN 3 Kota Kediri belum pernah 

dikaji secara mendalam, padahal pratiknya di lapangan menunjukkan 

tingginya penggunaan aplikasi ini dalam kegiatan akademik sehari-hari. 

Kajian ini penting untuk memahami karakteristik penggunaan ChatGPT oleh 

siswa, serta dapat memberikan gambaran nyata bagaimana kepercayaan diri 

dan ketergantungan terhadap teknologi dapat mempengaruhi proses belajar 

siswa di sekolah tersebut. Hal ini yang mendesak untuk diteliti sekaligus 

menjadi celah pada peneltian. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam beberapa hal yang 

menggabungkan dua variabel psikologis yakni kepercayaan diri dan 
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ketergantungan pada ChatGPT dalam satu kerangka penelitian guna 

menganalisis pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

Penelitian ini juga secara spesifik menyasar pada peserta didik kelas XI di 

SMAN 3 Kediri yang selama ini belum pernah dikaji dalam kontek 

penggunaan ChatGPT di sektor pendidikan menengah keatas. Pendekatan 

kuantiatif dalam studi ini akan memberikan bukti empiris sebagai dasar 

pengambilan keputusan di tingkat sekolah maupun kebijakan pendidikan. 

Dengan fokus utamanya pada variabel yang relevan. Penelitian ini juga 

diharapkan memberikan kontribusi yang nyata dalam mengembangkan 

literasi teknologi yang juga memperhatikan faktor kognitif siswa. 

Dari latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

kepercayaan diri dan ketergantungan pada ChatGPT dalam mengerjakan 

tugas ekonomi dapat memengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa 

SMAN 3 Kediri. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi 

yang harus dimiliki di abad ke-21 ini oleh siswa dalam menghadapi tantangan 

dunia yang terus berubah kompetensi ini mencakup menganalisis informasi, 

mengenali letak masalah, dan dapat menemukan solusi tepat secara mandiri. 

Dalam pembelajaran digital yang sudah banyak diterapkan saat ini, hadirnya 

teknologi ChatGPT memberikan kemudahan siswa dalam membantu 

menyelesaikan tugas, maupun juga menimbulkan kekhawairan akan 

menurunnya kemampuan berpikir secara kritis dan independensi dalam 

proses belajar. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian yang mengkaji secara 

empiris bagaimana kepercayaan diri dan ketergantungan pada ChatGPT 

dalam mengerjakan tugas dapat memengaruhi kemampuan pemecahanan 

masalah siswa di tingkat SMA, khusunya dalam konteks SMAN 3 Kediri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul: “Pengaruh kepercayaan diri dan ketergantungan pada 

ChatGPT dalam mengerjakan tugas ekonomi terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas XI SMA Negeri 3 Kediri” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas 

ekonomi dapat memengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas XI SMAN 3 Kediri? 

2. Bagaimana pengaruh ketergantungan pada ChatGPT dalam mengerjakan 

tugas ekonomi dapat memengaruhi kemamuan pemecahan masalah siswa 

kelas XI SMAN 3 Kediri? 

3. Bagaimana pengaruh kepercayaan diri dan ketergantungan pada 

ChatGPT dalam mengerjakan tugas ekonomi dapat memengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI SMAN 3 Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas 

ekonomi dapat memengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas XI SMAN 3 Kediri. 

2. Untuk menganalisis pengaruh ketergantungan pada ChatGPT dalam 

mengerjakan tugas ekonomi dapat memengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas XI SMAN 3 Kediri. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan diri dan ketergantungan pada 

ChatGPT dalam mengerjakan tugas ekonomi dapat memengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI SMAN 3 Kediri. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang diharapkan penulis berdasarkan latar 

belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian diatas sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat berkontribusi untuk 

kemajuan ilmiah dalam kaitannya dengan pengaruh kepercayaan diri dan 
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ketergantungan pada ChatGPT dalam mengerjakan tugas ekonomi dapat 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan wawasan baru 

dan mengetahui fakta fenomena langsung dari lapangan yang 

berkaiatan dengan pengaruh kepercayaan diri dan ketergantungan 

pada ChatGPT dalam mengerjakan tugas ekonomi dapat 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. 

b. Bagi Pendidik dan Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi pendidik dan sekolah dalam memahami dampak 

penggunaan AI khususnya ChatGPT, terhadap proses belajar. 

Dengan adanya penelitian ini, pendidik dapat merancang strategi 

pembelajaran tidak hanya memanfaatkan teknologi tetapi juga 

mengembangkan kepercayaan diri, berpikir kritis, dan pemecahan 

masalah. Sekolah juga dapat menggunakan sebagai dasar untuk 

membuat kebijakan penggunaan teknologi bijak di lingkungan 

pembelajaran siswa.  

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat guna meningkatkan kesadaran diri bagi siswa akan 

pentingnya kepercayaan diri dan kemampuan berpikir mandiri dalam 

menyelesaikan tugas. Siswa akan memahami bahwa teknologi 

ChatGPT sebaiknya digunakan sebagai alat bantu, bukan sebagai 

pengganti proses berpikirnya. Dengan itu, siswa dapat lebih bijak 

dan bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi, serta 

terdorong untuk tetap mengasah kemampuan kognitif dalam kegiatan 

belajar. 

d. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi penelitian selanjutnya, pengembangan tekonologi 
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pembelajaran, dan pembuatan kebijakan pendidikan yang berkaitan 

dengan isu pemanfaatan AI khusunya ChatGPT di tingkat sekolah 

menengah ke atas maupun jenjang lainnya.  
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